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Abstrak 
Studi kuasi ini dilaksanakan di SDN Cihaurgeulis 2 Bandung pada tahun ajaran 2011-2012 dengan tujuan untuk 

mengkaji pemanfaatan bahan ajar bernuansa literasi sains dalam model pembelajaran IPA terpadu untuk 

meningkatkan pemahaman konsep IPA dan keterampilan berinkuiri siswa SD khususnya kelas 3. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan disain yang disebut nonequivalent kontrol group design, yang 

menggunakan satu kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional dan satu kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran IPA terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 

konsep IPA (N-gain=0,60) dan keterampilan berinkuiri (0,65) siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas control dengan N-Gain pemahaman konsep IPA sebesar 0,34 dan N-Gain keterampilan berinkuiri siswa 

sebesar 0,30. Peningkatan pemahaman konsep IPA dan keterampilan berinkuiri siswa kelas eksperimen selain 

dipengaruhi oleh model pembelajaran IPA terpadu yang diterapkan, juga dipengaruhi oleh tingkat klasifikasi 

kemampuan siswa (tinggi, sedang, rendah). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan agar ada 

penelitian lanjutan berkenaan dengan pembentukan sikap ilmiah melalui pembelajaran tematik serta penelitian 

untuk mengembangkan bahan ajar tematik yang memiliki peranan penting dalam keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran. 

Kata kunci: inkuiri, literasi sains, bahan ajar, IPA terpadu, sikap ilmiah 

Abstract 
This quasi-experimental research was conducted at SDN Cihaurgeulis 2 Bandung in the 2011-2012 school year 

to assess the use of teaching materials with the literacy nuance of Integrated IPA Learning model to improve 

understanding the concept of IPA and students inquiry skills in third grade in primary school. This research uses 

a quasi-experimental method with design that is called nonequivalent control group design, using  one control 

class with conventional learning and one experimental class using model of integrated IPA learning. The results 

showed that the improvement of understanding the concept of IPA (N-gain = 0.60) and students’ inquiry skills 

(0.65) in experimental class were higher than in control class with N-Gain understanding concepts of IPA of 0.34 

and N-Gain students’ inquiry skills  of 0.30.  the improvement of understanding the concept of IPA and students 

inquiry skills of the experimental class, in addition influenced by integrated IPA learning model that was 

implemented also influenced by the classification level of student ability (high, medium, low). Based on the 

results of research conducted, it is expected that there is further research regarding the establishment of a 

scientific attitude through thematic learning and research to develop thematic teaching materials that have an 

important role in students success in learning. 

 

Keywords: inquiry, scientific literacy, teaching materials, integrated IPA, scientific attitude 

 

 

I PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPA terpadu merupakan suatu 

konsep pendekatan belajar mengajar yang meli-

batkan beberapa bidang studi untuk memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada siswa. Me-

nurut Fogarty (1991) ada 10 macam model pem-

belajaran terpadu, yaitu: fragmented (peng-

galan), connected (keterhubungan), nested 

(sarang), sequenced (pengurutan), shared 

(irisan), webbed (jaring laba-laba), threaded 

(bergalur), integrated (terpadu), immersed 

(terbenam), dan networked (jaringan kerja). 
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Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembela-

jaran model Jaring Laba-laba (Spider Webbed) 

yang menggunakan pendekatan tematik (Fogarty 

1991). Pendekatan ini pengembangannya dimu-

lai dengan menentukan tema tertentu. Setelah 

tema disepakati, maka dikembangkan menjadi 

subtema dengan memperlihatkan keterkaitan 

dengan bidang studi lain. Setelah itu dikembang-

kan berbagai aktivitas pembelajaran yang men-

dukung. Tema merupakan pengikat setiap kegia-

tan pembelajaran baik dalam mata pelajaran 

tertentu maupun lintas mata pelajaran. Model ini 

sangat tepat diterapkan di sekolah dasar karena 

pada umumnya siswa pada tahap ini masih 

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan 

(holistik), perkembangan fisiknya tidak pernah 

bisa dipisahkan dengan perkembangan mental, 

sosial, dan emosional, terutama di kelas-kelas 

awal sekolah dasar (kelas I dan II). 

Bahan ajar bernuansa literasi sains adalah 

bahan ajar yang dikembangkan yang mengim-

plementasikan hakikat IPA, di dalamnya me-

muat materi pelajaran, memuat materi sikap dan 

memuat latihan keterampilan IPA seperti antara 

lain berlatih mengobservasi, pengaajaran IPA 

mengkondisikan berbuat dan berpikir. 

Pembelajaran IPA terpadu mengintegrasi-

kan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan 

yang terikat oleh tema. Penetapan pendekatan 

tematik dalam pembelajaran di SD dikarenakan 

perkem-bangan peserta didik pada kelas rendah 

sekolah dasar, pada umumnya berada pada 

tingkat perkembangan yang masih melihat 

segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) 

serta baru mampu memahami hubungan antara 

konsep secara sederhana (Diknas, 2006). Namun 

dalam pelaksanaannya, pembelajaran terpadu 

atau tematik ini masih mengalami masalah dan 

hambatan. Guru mengalami kesulitan dalam 

menyusun silabus sesuai dengan Standar Kom-

petensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

ditetapkan dalam Standar Isi, serta mengalami 

kesulitan dalam mengalokasikan waktu yang 

harus dipergunakan dalam seminggu, karena 

tidak ada ketentuan alokasi waktu untuk setiap 

tema yang ditetapkan. Penyebab hal ini mungkin 

dikarenakan guru-guru belum memahami esensi 

dan praktek pembelajaran tematik dengan baik. 

Mereka umumnya belum mendapat pelatihan 

yang cukup memadai dalam pelaksanaan pembe-

lajaran tematik (Puskur, 2007).  

Pembelajaran IPA terpadu jika dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang benar akan membe-

rikan peluang bagi pengembangan proses pem-

belajaran IPA. Hal ini sejalan dengan landasan 

filosofis pembelajaran terpadu yang berlindas-

kan paham konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pembelajaran bermakna dikonstruksi oleh 

siswa sebagai hasil dari pengalamannya dalam 

menghadapi lingkungannya, melalui skema atau 

struktur kognitif yang akan menyatukan pema-

haman dunianya (Saunders, 1992). Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian dan fenomena yang 

terjadi dilapangan, maka diperlukan sebuah pe-

nelitian untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran IPA terpadu dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran khususnya 

untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAdan 

pemaha-man keterampilan berinkuiri siswa.  

Penelitian tentang pembelajaran tematik 

dilakukan pula oleh Turpin dan Cage (1998) 

pada siswa kelas VII yang menggunakan kuri-

kulum IPA terpadu. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran tematik memberikan kon-

tribusi yang sangat signifikan bagi pencapaian 

siswa dalam mempelajari sains, kemampuan 

keterampilan berinkuiri siswa serta kepemilikan 

sikap ilmiah. Siswa yang belajar menggunakan 

kurikulum IPA terpadu menun-jukkan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

tidak menggunakan pembelajaran tersebut. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Hendrawati (2009) dan Susiani (2010) menun-

jukkan bahwa hasil belajar siswa mening-kat 

secara signifikan setelah mengikuti pembela-

jaran terpadu dibandingkan dengan pembelajar-

an konvensional yang berbasis subject matter. 

 

II METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan disain yang disebut non-

equivalent kontrol group design dengan meng-

gunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Disain ini memiliki kelompok 

kontrol namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugi-

yono, 2007). Pertimbangan penggunaan disain 

ini adalah sulit sekali menemukan kelas yang 

memiliki karakteristik yang sama persis, baik 

dari segi kemampuan intelektual (IQ), motivasi 

/minat belajar IPA, latar belakang siswa, serta 

faktor-faktor lainnya yang mungkin dapat mem-

pengaruhi proses pembelajaran selama penelitian 

berlangsung. Sugiyono (2007) mengatakan bah-

wa pada jenis desain eksperimen ini terjadi pe-
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ngelompokan subjek tidak secara acak. Desain 

eksperimennya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Disain Penelitian 

Kelas Eksperimen O1    X1   O2 

Kelas Kontrol O1              O2 

Keterangan : 
O1 = Tes awal 

O2 = Tes akhir 

X1 = Perlakuan berupa penerapan pembe-lajaran tematik  

Data pada kelas tersebut diperoleh dari hasil 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Kelas 

eksperimen menerapkan pembelajaran IPA ter-

padu model spider webbed, sedangkan kelas 

kontrol pembelajarannya secara konvensional. 

  

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 

Cihaurgeulis 2 yang berada di Jalan Surapati 

No.82 Kota Bandung tahun ajaran 2011-2012. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa di sekolah tersebut belum 

melaksanakan pembelajaran terpadu secara utuh 

bahkan cenderung masih bersifat konvensional 

berbasis mata pelajaran. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu guru kelas III dan siswa kelas III pada 

SDN Cihaurgeulis 2. Dasar pertimbangan pemi-

lihan kelas III adalah bahwa siswa kelas III 

diasumsikan sudah memiliki kemampuan dasar 

membaca, menulis dan berhitung (calistung), 

dengan demikian diharapkan pada saat penelitian 

tidak terdapat kendala yang cukup berarti pada 

saat siswa berinteraksi dengan bahan ajar 

bernuansa literasi sains. Siswa pada kelas eks-

perimen dan kelas kontrol kemudian diklasi-

fikasikan berdasarkan kemam-puannya yang 

terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Berikut adalah 

deskripsi siswa pada kedua kelas berdasarkan 

klasifikasi tingkat kemampuan siswa. 

 
Tabel 2 Klasifikasi Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 

 

Tingkat Klasifikasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kemampuan Rendah 6 siswa 8 siswa 

Kemampuan Sedang 23 siswa 22 siswa 

Kemampuan Tinggi 7 siswa 6 siswa 

Jumlah siswa 36 siswa 36 siswa 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

PENELITIAN 

Instrumen dalam pembelajaran terdiri atas: 

(1) Perangkat Pembelajaran yang merupakan 

perangkat penelitian Model IPA Terpadu, (2) 

Penyusunan Bahan ajar bernuansa literasi sains,  

(3)Tes Keterampilan Berinkuiri, (4) Tes Pema-

haman Konsep IPA, (5) Lembar Observasi, dan 

(6) Lembar Panduan Wawancara. 

Seluruh instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah melalui tahapan validasi atau 

pengujian, baik secara uji empirik di lapangan 

maupun berdasarkan pertimbangan para ahli. 

Khusus untuk pengujian instrumen berbentuk 

tes, validasi empirik memegang peranan yang 

sangat penting untuk mengetahui tingkat keter-

andalannya. Tes yang baik biasanya memenuhi 

kriteria validitas tinggi, reliabilitas tinggi, daya 

pembeda yang baik, dan tingkat kesukaran yang 

layak. Pengolahan data hasil uji coba instrumen 

ini dilakukan dengan menggunakan sebuah 

software Anates versi 4. Hasil validasi diperoleh 

kategori memadai 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data penelitian yang dikumpulkan terbagi 

menjadi dua, yaitu 1) data utama yang merupa-

kan data kuantitatif berupa skor tes pemahaman 

konsep IPA dan skor tes keterampilan berinkuiri 

siswa pada kedua kelas, 2) data penunjang di-

kumpulkan adalah data hasil observasi kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada kedua 

kelas, yang kemudian dideskripsikan untuk 

memperoleh gambaran mengenai proses pembe-

lajaran yang berlangsung sehingga dapat mem-

berikan penjelasan mengenai penyebab terjadi-

nya perbedaan perolehan skor siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Data pendukung lainnya adalah hasil wawancara 

dengan guru mengenai proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. 
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TEKNIK PENGOLAHAN DATA 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diolah dengan 

teknik perhitungan secara statistik menggunakan 

program SPSS for windows 12. Peningkatan 

yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran 

dihitung dengan rumus gain faktor (N-Gain) 

(Meltzer, 2002). Untuk mendeskripsikan hasil 

penelitian, maka dibutuhkan data pendukung 

berupa hasil observasi pembelajaran serta hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap guru. 

III HASIL PENELITIAN  

1. Pemahaman Konsep IPA  

Tes pemahaman konsep IPA siswa diberi-

kan kepada siswa kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, berupa soal tes awal dan tes akhir 

pemahaman konsep IPA. Berikut ini disajikan 

diagram perbandingan nilai pemahaman konsep 

IPA siswa pada kedua kelas. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Rerata Skor dan N Gain Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa  

Pada Kedua Kelas 
 

Gambar 1 di atas memberikan gambaran 

secara umum bahwa sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, kemampuan siswa menjawab tes 

awal pemahaman konsep IPA pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki 

perbedaan yang yang berarti. Setelah proses 

pembelajaran hasil rerata tes akhir pemahaman 

konsep IPA siswa pada kelas eksperimen yang 

menerapkan pembelajaran tematik menunjuk-

kan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol dengan indeks N-Gain pemahaman 

konsep IPA kelas eksperimen (0,60) termasuk 

dalam kategori sedang (Meltzer, 2002) dan N-

Gain pemaha-man konsep IPA kelas kontrol 

(0,30) termasuk kategori rendah. Hasil pengujian 

Anova menunjukkan bahwa N-Gain pemahaman 

konsep IPA pada kedua kelas dipengaruhi oleh 

(1) model pembelajaran yang diterapkan dan (2) 

tingkat klasifikasi kemampuan siswa. Berdasar-

kan uji Befferoni menggunakan SPSS for 

windows 12 diperoleh hasil bahwa perbedaan 

tingkat N-Gain terjadi pada setiap tingkat 

klasifikasi kemampuan siswa pada kedua kelas. 

Untuk memperjelas gambaran perbedaan rerata 

N-Gain pemahaman konsep IPA pada kedua 

kelas, dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

Gambar 2. Diagram estimated marginal means of N-Gain 

pemahaman konsep IPA 
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Hasil pengujian statistik di atas menunjuk-

kan bahwa model pembelajaran tematik 

lebihefektif meningkatkan nilai pemahaman 

konsep IPA siswa berkemampuan tinggi dan 

siswa berkemampuan sedang dibandingkan 

siswa pada kelas kontrol yang memiliki 

kemampuan tinggi. Pembelajaran tematik juga 

lebih efektif dapat meningkatkan nilai 

pemahaman konsep IPA siswa berkemampuan 

sedang dan siswa ber-kemampuan rendah pada 

kelas eksperimen dibandingkan siswa pada kelas 

kontrol yang memiliki kemampuan sedang dan 

kemampuan rendah. 

 

2. Keterampilan berinkuiri Siswa  

Tes keterampilan berinkuiri diberikan 

kepada siswa kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, berupa soal tes awal dan tes akhir 

pemahaman konsep IPA. Berikut ini disajikan 

diagram perbandingan rerata nilai keterampilan 

berinkuiri siswa pada kedua kelas. 

 

 

 

Gambar 3. Diagram rerata skor dan n gain tes keterampilan berinkuiri siswa pada kedua kelas 

Gambar 3 di atas memberikan gambar-

an secara umum bahwa sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, kemampuan siswa menjawab tes 

awal keterampilan berinkuiri pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki 

perbedaan yang berarti. Setelah proses pem-

belajaran hasil rerata tes akhir keterampilan 

berinkuiri siswa pada kelas eksperimen yang 

menerapkan pembelajaran IPA terpadu menun-

jukkan peningkatan yang lebih tinggi diban-

dingkan kelas kontrol, meskipun indeks N-

Gain keterampilan berinkuiri kelas eksperimen 

dan kelas kontrol termasuk dalam kategori 

sedang (Meltzer, 2002). Berdasarkan penguji- 

an anova dapat disimpulkan bahwa N-Gain 

keterampilan berinkuiri siswa pada kedua kelas 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

diterapkan. Namun N-Gain keterampilan ber-

inkuiri tidak dipengaruhi oleh tingkat klasifi-

kasi kemampuan siswa. Berdasarkan uji 

Befferoni menggunakan SPSS for windows 12 

diperoleh hasil bahwa perbedaan tingkat N-

Gain terjadi pada setiap tingkat klasifikasi 

kemampuan siswa pada kedua kelas. Untuk 

memperjelas gambaran perbedaan rerata N- 

Gain pemahaman konsep IPA pada kedua 

kelas, dapat dilihat pada diagram (gambar 4) 

berikut. Hasil pengujian statistik menunjukkan 

bahwa model pembelajaran IPA terpadu dapat 

lebih efektif meningkatkan kemampuan pema-

haman keterampilan berinkuiri siswa pada 

kelas eksperimen, baik siswa berkemampuan 

tinggi, sedang, maupun rendah, bahkan pe-

ningkatan siswa berkemampuan rendah di 

kelas tematik lebih tinggi dari siswa berke-

mampuan tinggi di kelas non tematik. 

 

 

12,11
12,97

22,94
19,08

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00

EKSPERIMEN

EKSPERIMEN

TE
S

A
W A
L

TE
S

A
K

H
IR

TES KETERAMPILAN BERINKUIRI

0,61

0,35

0,00 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 0,60 0,70

EKSPERIMEN

KONTROL

N
 G

A
IN

N Gain Tes Keterampilan Berinkuiri



 

 

 

29 

 

BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio.  Vol.1, No.4, Desember 2016 e-ISSN: 2549-0486 

xxx 

 

Gambar 4 Diagram Estimated Marginal Means of N-Gain 

Keterampilan berinkuiri 

IV PEMBAHASAN 

Melalui model pembelajaran IPA terpadu 

menggunakan bahan ajar bernuansa literasi 

sains, di mana siswa dapat memperoleh infor-

masi, melaksanakan kegiatan yang dipandu 

bahan ajar dan pengkondisian sikap melalui 

bahan ajar, siswa mendapatkan kemudahan 

mempelajari materi IPA karena dapat dila-

kukan secara bersamaan saat siswa belajar 

membaca (pelajaran Bahasa Indonesia). Hal ini 

nampak dalam proses pembelajaran bahwa 

materi-materi IPA dijadikan juga sebagai 

media untuk belajar Bahasa Indonesia. Hal ini 

menjadi sebuah keuntungan tersendiri bagi 

siswa bahwa ia mendapatkan dua keuntungan 

sekaligus, mendapatkan materi IPA dan 

Bahasa Indonesia dalam waktu yang bersa-

maan. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar 

pembelajaran terpadu yaitu prinsip the hidden 

curriculum, dimana pembelajaran yang dikem-

bangkan memuat pesan yang tersembunyi 

namun penuh makna bagi siswa (Sa’ud, 2006). 

Model pembelajaran IPA terpadu menge-

mas pengalaman belajar yang dirancang untuk 

memberikan kebermaknaan pengalaman bagi 

para siswa. Pengalaman belajar yang demikian 

dapat lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptual dan menjadikan proses pembelajar-

an lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipe-

lajari dengan sisi bidang studi yang relevan 

akan membentuk skema, sehingga anak akan 

memperoleh keutuhan dan kebulatan pengeta-

huan. Hal ini senada dengan yang diungkapkan 

William (Sa’ud, 2006), bahwa perolehan 

keutuhan belajar, pengetahuan, serta kebulatan 

pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata 

hanya dapat direfleksikan melalui pembelajar-

an terpadu. Prinsip-prinsip pembelajaran terpa-

du, seperti prinsip the learning environment 

(Sa’ud, 2006) dalam pembelajaran tematik 

dilaksanakan untuk menyediakan lingkungan 

belajar di kelas yang memberikan kebebasan 

bagi siswa untuk berpikir dan berkreativitas. 

Kegiatan hands-on (percobaan/praktikum) 

yang dilakukan secara berkelompok membuat 

siswa leluasa untuk berinteraksi dengan 

sesama siswa, dengan guru, bahkan dengan 

lingkungan. Pembelajaran juga tidak dilakukan 

secara monoton di dalam kelas, melainkan 

penuh aktivitas berkelanjutan, dimana siswa 

bisa keluar masuk kelas untuk mencatat hasil 

pengamatan bersamaan dengan aktivitas lain 

yang dilakukan di kelas.  

Pembelajaran IPA terpadu beranjak pula 

dari paham konstruktivisme yang mengarah-

kan pemahaman yang lebih hakiki dari penger-

tian IPA dan makna dari pembelajaran IPA itu 

sendiri. Berbicara tentang IPA berarti berbi-

cara pula tentang proses IPA dengan kata lain 

IPA adalah proses IPA. Belajar tentang IPA 

adalah belajar bagaimana menemukan IPA 

melalui serangkaian proses ilmiah untuk 

menemukan fakta dan membangun konsep dan 

prinsip IPA. Pengemasan pembelajaran IPA 

melalui model pembelajaran tematik ini 

ditekankan pada keaktifan siswa, sesuai apa 

yang diungkapkan Yager (Susanto, 2002) 

bahwa belajar sains dilakukan melalui keak-

tifan siswa dalam mem-bangun sendiri penge-

tahuannya, membandingkan informasi baru 

dengan pemahaman yang telah dimiliki dan 

menggunakan semua pengetahuan atau penga-

laman itu untuk untuk bekerja melalui perbe-

daan-perbedaan yang ada pada pengetahuan 

baru dan lama untuk mencapai pemahaman 

baru. Melalui penerapan model pembelajaran 

tematik ini, upaya mengkons-truksi pengetahu-

an dan konsep IPA siswa dilakukan dengan 

cara menggali pemahaman awal siswa 

mengenai materi IPA, dalam hal ini tentang 

matahari. Pertanyaan-pertanyaan yang variatif 

diajukan guru sebagai apersepsi untuk meng-

ungkap pengetahuan awal siswa. Hal ini 

sejalan dengan paham konstruktivisme yang 

berdasarkan pada pada prinsip pengetahuan 

muncul dan hanya ada dalam pikiran manusia. 

Dengan demikian perlu disadari bahwa di 

dalam kelas, pengetahuan hanya ada dalam diri 

peserta didik dan guru, bukan pada papan tulis 

dan buku-buku, bukan pada pembicaraan guru-

murid atau bukan pula pada aktivitas yang 

dilakukan mereka.  
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Peningkatan perolehan keterampilan ber-

inkuiri siswa pada kelas eksperimen menun-

jukkan bahwa proses pembelajaran IPA ter-

padu yang dilakukan dapat membantu siswa 

mengembangkan aspek-aspek keterampilan 

berinkuiri yang dimiliki siswa masih harus 

ditingkatkan melalui pengkondisian bahan ajar 

yang lebih terarah. Pembelajaran IPA lebih 

difokuskan pada kegiatan hands-on dan 

keaktifan siswa dalam mempelajari materi 

IPA. Hal ini sejalan dengan apa yang diung-

kapkan oleh Sumantri (2001) bahwa suatu 

pengajaran yang menggunakan pendekatan 

keterampilan proses berarti pengajaran itu 

berusaha menempatkan siswa dalam posisi 

yang amat penting. Keterampilan proses dapat 

berkembang pada diri siswa bila diberi kesem-

patan untuk berlatih menggunakan keteram-

pilan berpikirnya. Dengan keterampilan proses 

siswa dapat mempelajari IPA sesuai dengan 

keinginannva. Keterampilan berinkuiri mem-

punyai cakupan yang sangat luas sehingga 

aspek-aspek keterampilan berinkuiri sering 

digunakan dalam beberapa pendekatan dan 

metode pembelajaran. 

Upaya menghadirkan kegiatan-kegiatan 

yang memberikan nuansa pembelajaran kete-

rampilan proses bagi siswa dalam pembelajar-

an tematik menekankan usaha-usaha membela-

jarkan peserta didik bagaimana belajar (to 

learn how to learn). Usaha ini jelas menuntut 

keterlibatan peserta didik dalam kadar keterli-

batan belajar yang kuat, tinggi, dan maksimal. 

Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran, 

upaya menumbuh kembangkan keterampilan 

berinkuiri ini dilakukan juga pada pelajaran 

lain yang diintegrasikan, baik Matematika, 

Bahasa Indonesia dan SBK. 

Keterpaduan Bahasa, Matematika dan 

Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dengan 

IPA dalam pembelajaran IPA terpadu model 

spider webbed ini telah menghantarkan siswa 

untuk memiliki pemahaman konsep IPA dan 

keteram-pilan berinkuiri siswa yang lebih baik 

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

pencapaian siswa pada kelas kontrol. Hal ini 

tentunya menjadi masukan berharga bagi dunia 

pendidi-kan bahwa jika prosedur pembelajaran 

tematik ditempuh dengan cara yang sesuai 

dengan hakikatnya, maka keberhasilan siswa 

dalam belajar dapat diraih dengan baik. 

Pembelajaran tematik yang dilakukan tidak 

perlu dipaksakan dan diada-adakan, pemilihan 

konsep dan materi yang sesuai justru akan 

menjadikan pembelajaran tersebut lebih ber-

makna bagi siswa. Dukungan yang perlu 

diberikan pada kelas yang menerapkan pembe-

lajaran tematik adalah perhatian dalam 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran 

yang memadai serta disesuaikan dengan 

jumlah siswa yang terdapat dalam satu 

rombongan belajar, seperti yang disyaratkan 

dalam standar proses Permendiknas No.41 

tahun 2007. 

V KESIMPULAN 

Peningkatan pemahaman konsep IPA 

siswa yang belajar menggunakan IPA terpadu 

model spider webbed lebih tinggi dibanding-

kan siswa yang belajar menggunakan pembela-

jaran konvensional. Peningkatan pemahaman 

konsep IPA siswa selain dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang diterapkan, juga 

dipengaruhi oleh tingkat klasifikasi kemam-

puan siswa (tinggi, sedang, rendah).  

Peningkatan pemahaman keterampilan 

berinkuiri siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran tematik lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran non tematik. Peningkatan pema-

haman keterampilan berinkuiri siswa hanya 

dipengaruhi oleh model pembelajaran tematik 

yang diterapkan, dan tidak dipengaruhi oleh 

tingkat klasifikasi kemampuan siswa (tinggi, 

sedang, rendah).  

Proses pembelajaran IPA melalui model 

pembelajaran tematik dapat dikembangkan 

lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran IPA yang terdiri atas tiga 

dimensi yaitu dimensi pengetahuan, proses dan 

sikap. Pembelajaran tematik ini memberikan 

peluang bagi siswa untuk belajar IPA lebih 

banyak dan lebih baik dengan cara berlatih 

untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

bekerjasama dalam kelompok dan merefleksi-

kan hasil pengalaman belajar mereka di dalam 

kelompoknya tersebut. Dengan demikian, mata 

pelajaran IPA dapat dikembangkan bersama-

sama dengan mata pelajaran lain dalam model 

pembelajaran tematik. 

VI REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian 

yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti menyampaikan saransaran berkaitan 

dengan penerapan pembelajaran tematik. 

Saran pertama adalah bahwa pembelajaran 
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tematik yang sangat kental dengan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran, hendaknya 

tetap memperhatikan pemahaman konsep 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Sebagai-

mana diketahui bahwa untuk saat ini teknik 

penilaian yang dilakukan masih bersifat 

pengujian terstandar dengan menekankan 

aspek pemahaman konsep seperti halnya Ujian 

Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN). 

Oleh sebab itu perlu disiasati upaya peman-

tapan pemahaman konsep ini dengan upaya 

drill (latihan) dengan intensitas yang cukup 

untuk menunjang pemahaman konsep tersebut. 

Saran kedua adalah bahwa meskipun penekan-

an utama pembelajaran di kelas rendah (I, II, 

dan III) adalah pada pemahaman membaca-

menulis-berhitung (Calistung), namun bukan 

berarti mengabaikan mata pelajaran lainnya. 

Oleh sebab itu manfaatkanlah proses pembela-

jaran Bahasa Indonesia dan Matematika untuk 

secara bersamaan mengembangkan keterampil-

an dan pemahaman konsep siswa terhadap 

materi-materi yang terdapat dalam mata pela-

jaran lainnya secara bersamaan dalam sebuah 

keterpaduan yang harmonis dalam pembelajar-

an. Sebagai saran terakhir, diharapkan agar 

pada penelitian selanjutnya dikembangkan 

bahan ajar tematik serta pengembangan materi 

pembelajaran tematik karena peranannya 

sangat besar bagi pelaksanaan pembelajaran 

tematik, baik ditinjau dari sisi siswa dan guru, 

dan kepentingan peningkatan mutu pendidikan 

selanjutnya. 
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